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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

1. Penanaman disiplin siswa melalui shalat berjamaah sangat efektif, terbukti

dari antusias siswa dalam mengikuti kegiatan shalat berjamaah di sekolah.

Melalui kegiatan shalat berjamaah tersebut sebagian besar siswa sudah

dapat berperilaku disiplin dan berperilaku yang baik. Hampir jarang sekali

ditemui siswa yang melanggar peraturan tata tertib di sekolah. Aspek-

aspek kedisiplinan yang ditanamkan pada siswa oleh MTs

Raudhatusysyubban di antaranya kedisiplinan tepat waktu mengikuti

shalat berjamaah di sekolah, kedisiplinan menjaga kerapatan shaf ketika

shalat berjamaah, kedisiplinan datang tepat waktu ke sekolah, kedisiplinan

mendengarkan penjelasan guru ketika di dalam kelas, kedisiplinan siswa

dalam mengerjakan tugas, kedisiplinan siswa meminta izin ketika hendak

keluar kelas, dan kedisiplinan siswa mengulang pelajaran ketika di rumah.

2. Upaya-upaya yang dilakukan guru dalam penanaman disiplin siswa di

sekolah yaitu memotivasi dan memberi nasehat kepada siswa melalui

penyampaian hikmah-hikmah shalat berjamaah dan nilai-nilai kedisiplinan

yang terkandung di dalam shalat berjamaah. Guru juga menjadikan dirinya

sebagai contoh teladan yang baik salah satunya guru juga ikut

melaksanakan shalat berjamaah bersama siswa. Agar perilaku siswa tidak

menyimpang dari norma-norma yang berlaku di sekolah, guru selalu

memberikan pengawasan kepada seluruh siswa, dan menghukum setiap
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siswa yang telah melanggar peraturan tata tertib di sekolah. Untuk

memberikan penghargaan kepada siswa yang berpersetasi dan sangat

disiplin dalam mentaati segala tata tertib di sekolah, guru biasanya

memberikan hadiah, pemberian hadiah bertujuan untuk memotivasi siswa-

siswa lainnya agar dapat terus meningkatkan prestasinya dan

meningkatkan kedisiplinan di sekolah.

B. Saran-saran

1. Pihak sekolah hendaknya menetapkan jam pelajaran ke 5 atau ke 6 sebagai

waktu untuk siswa melaksanakan shalat dzuhur berjamaah, agar siswa

dapat melaksanakan shalat berjamaah tepat waktu.

2. Agar siswa tidak ada lagi yang terlambat datang ke mesjid untuk

mengikuti shalat berjamaah, pihak sekolah hendaknya meningkatkan

fasilitas untuk siswa berwudhu.

3. Guru lebih memotivasi siswa dalam meningkatkan kebiasaannya untuk

mengulang pelajaran ketika di rumah.

4. Siswa harus lebih menghayati dan memahami hikmah-hikmah shalat

berjamaah, karena shalat berjamaah merupakan kunci kedisiplinan, dan

disiplin adalah kunci dari keberhasilan.


